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ABSTRACT

Early Childhood Caries (ECC) is a public health problem defined as the presence of one or more teeth with carious lesions in
children aged 6 years or younger. ECC can affect a child's well-being, growth and quality of life. Factors such as poor oral
hygiene, bacterial invasion, poor dietary habits, and the presence of enamel defects can contribute to lesion formation. The
risk of ECC may also be due to breastfeeding or formula feeding overnight. The aim of this study to determine the role of
breastfeeding and formula feeding through bottles on Early Childhood Caries (ECC). This Scoping Review was conducted
according to Preferres Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) and two database (PubMed and
Google Scholar). The results showed that the initial search yielded 183 documents. After eliminating duplicate studies and
screening full-text articles for eligibility (n = 35), we identified 7 studies that met the criteria for inclusion. The duration,
frequency and night-time feeding of breast milk and bottle milk supported by other environmental factors may increase the

risk of Early Childhood Caries (ECC).

Keywords: Breast Feeding, Bottle Feeding, Early Childhood Caries (ECC)

LATAR BELAKANG

Early Childhood Caries (ECC) adalah masalah
kesehatan masyarakat yang diakui dan didefinisikan
sebagai adanya satu gigi atau lebih yang mengalami lesi
karies, hilangnya gigi karena karies atau adanya
permukaan gigi yang ditumpat anak usia 5 tahun atau lebih
muda menurut Colak, dkk.1 dan menurut Seow dkk., ECC
merupakan karies yang ditemukan pada gigi sulung
(“susu”) anak di bawah usia 6 tahun.2 ECC dimulai
dengan lesi white-spot pada gigi insisivus sulung rahang
atas di sepanjang margin gingiva. Jika penyakit ini
berlanjut, karies dapat berkembang, yang menyebabkan
seluruh mahkota rusak.3

ECC merupakan suatu penyakit kronis yang paling
umum terjadi pada anak dan dapat mempengaruhi
kesejahteraan, pertumbuhan dan kualitas hidup anak.4
Penelitian telah mengkonfirmasi bahwa ECC merupakan
penyakit multifaktoral. Faktor-faktor yang berperan antara
lain kebersihan mulut yang buruk, invasi bakteri,
kebiasaan diet yang buruk, dan juga adanya defek email
dapat berkontribusi pada pembentukan lesi.5

Perkembangan karies gigi pada anak begitu cepat
karena gigi sulung cenderung memiliki lapisan email dan
dentin yang lebih tipis. Karies gigi yang tinggi pada anak
berdampak negatif pada kualitas hidup anak tersebut.
Selain mendapat pengalaman rasa nyeri gigi akut dan
kronis di usia dini, asupan makanan menjadi berkurang,
dapat berdampak terhadap gangguan tumbuh kembang
anak. Hilangnya gigi anterior atas juga dapat mengganggu
perkembangan bicara serta kurangnya rasa percaya diri.
Penderita ECC memiliki risiko lebih mudah mendapat
karies baru dan risiko pekembangan karies pada gigi
permanennya lebih tinggi. Status kesehatan gigi dan mulut
dapat dinilai dengan menggunakan indeks DMF-T untuk
gigi permanen dan def-t untuk gigi sulung.6,7 Menurut
data survei World Health Organization (WHO), tercatat
bahwa di seluruh dunia 60-90% anak mengalami karies
gigi. Pada tahun 2018 Riset Kesehatan Dasar

(RISKESDAS) menunjukkan bahwa angka kejadian
karies pada anak usia 3-4 tahun mencapai 81,1%. Tiga
belas koma 3 persen diantaranya merupakan sisa akar dan
mengalami peningkatan pada anak usia 5-9 tahun yaitu

mencapai 92,6% dan 28,5% memiliki sisa akar.8
American Academy of Pediatric Dentistry (AAPD)
menyatakan bahwa bayi yang diberi ASI dan susu botol
memiliki risiko karies. Hal ini berkaitan dengan
pemberian ASI yang terus menerus tanpa menjaga
kebersihan mulut dengan tepat.9 AAPD
merekomendasikan menyusui paling kurang 12 bulan, dan
terus berlanjut selama waktu yang diinginkan oleh ibu dan
anak.10 ASI ekslusif memberikan banyak manfaat, tidak
hanya bagi anak tetapi juga untuk ibu seperti dapat
mengurangi infeksi gastrointestinal, membantu ibu dalam
menurunkan berat badan, mengurangi risiko obesitas,
alergi dan diabetes.4 Durasi menyusui yang lebih lama
tidak selalu memberikan manfaat kesehatan. Peningkatan
risiko karies gigi yang berhubungan dengan menyusui
yang berkepanjangan telah dilaporkan dalam beberapa
penelitian. Dibandingkan dengan susu sapi, ASI
menyajikan lebih banyak sifat kariogenik yang
bertanggung jawab atas karies gigi, karena mengandung
lebih banyak karbohidrat tetapi lebih sedikit kalsium,
fosfor, dan protein. ASI memiliki Lactobacillus yang
dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus tertentu.
Sifat ini tidak ditemukan pada air liur bayi yang diberi
susu botol. Dengan demikian, glikoprotein/protein ASI
juga dapat melindungi terhadap Streptococcus mutans,
bakteri kariogenik, dengan mengikat email gigi berlapis
pelikel.11  Sebaliknya, penelitian  Erickson  dkk.,
menunjukkan ASI tidak bersifat kariogenik kecuali
dikombinasikan dengan karbohidrat lain.12

Pemberian makan pada malam hari dengan zat yang
mengandung karbohidrat yang dapat difermentasi
memfasilitasi ECC, terutama pada gigi insisivus rahang
atas, karena aliran saliva lebih sedikit pada malam hari.
Pemberian ASI atau susu formula sepanjang malam akan
menyebabkan karbohidrat yang difermentasi oleh

mikroorganisme meningkatkan risiko ECC. Dalam sebuah
penelitian di Amerika Serikat, lida dkk., menyatakan tidak
ada bukti bahwa pemberian ASI secara independen atau
tersendiri merupakan faktor risiko terhadap ECC. Anak
yang diberi ASI lebih dari satu tahun memiliki prevalensi
tetapi perbedaannya tidak
menunjukkan

karies yang lebih tinggi,
signifikan.10 Penelitian Perera dkk.,

m
—
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prevalensi karies yang sedikit lebih rendah pada anak yang
minum susu formula dibandingkan dengan yang tidak.
Sebaliknya anak yang diberi susu formula sepanjang
malam memiliki risiko karies 3,5 kali lebih tinggi dan anak
yang menyusui sepanjang malam memiliki risiko 2,5 kali
lebih tinggi dibanding anak yang tidak minum ASI atau
minum susu botol sambil tidur.13

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian
observasional deskriptif melalui Scoping Review dengan
menggunakan diagram PRISMA dan kriteria penelitian
cross sectional, dan cohort. Populasi dalam penelitian ini
adalah anak yang berusia dibawah 6 tahun yang
mengkonsumsi ASI atau susu formula melalui botol dan
mengalami Early Childhood Caries (ECC) pada bulan
September — Desember 2022 yang memenuhi Kkriteria
inklusi yaitu Jurnal (Nasional dan Internasional) selama 5
tahun terakhir, jurnal dari database seperti PubMed dan
Google Scholar, jurnal yang didapatkan melalui pencarian
manual yang tidak terdapat di database, jurnal berbahasa
Indonesia dan Inggris. Dengan kalimat Boolean search
((((((((early  Childhood  Caries[Title/Abstract]) OR
(Nursing Bottle Caries[Title/Abstract])) OR (Dental
Caries[Title/Abstract])) OR (Baby Bottle
Caries[Title/Abstract])) AND (Breast
feeding[Title/Abstract])) OR (Bottle
feeding[Title/Abstract]) Filters: Clinical Trial,
Observational Study, from 2017 — 2022. Penelitian ini
dilakukan berdasarkan kriteria Population, Consept,
Context (PCC) kemudian diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi yaitu jurnal (Nasional dan Internasional) selama 5
tahun terakhir, jurnal dari database seperti PubMed dan
Google Scholar, jurnal yang didapatkan melalui pencarian
manual yang tidak terdapat di database, jurnal berbahasa
Indonesia dan Inggris dan desain studi observasional
(cross sectional dan cohort).

HASIL

Data yang didapatkan pada saat pertama kali
dilakukan pencarian kata kunci terdapat 194 jurnal.
Penyaringan setelah mengeliminasi duplikasi pertama
didapatkan 181 jurnal. Jurnal disesuaikan dengan kriteria
inklusi dan eksklusi dan ditemukan sebanyak 48 jurnal.

. Hasil penelusuran yang dapat Hasil penelusuran yang dapat
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é PubMed dan Google Scholar pencarian Gray Literature
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Gambar 1. Hasil Diagram PRISMA

Dari 48 jurnal, terdapat 13 jurnal yang tidak
memenuhi kriteria inklusi sehingga total jurnal lengkap
yang dinilai untuk kelayakannya yaitu 35 jurnal. Pada 35

jurnal tersebut ditinjau kembali dengan membaca secara
lengkap dan ditemukan sebanyak 28 jurnal yang dapat
dieksklusikan dengan alasan tidak sesuai dengan kriteria
inklusi sehingga total jurnal yang termasuk dalam sintesis
terakhir pada penelitian ini yaitu 7 jurnal.

Tabel 1. Tabel Ekstraksi.

Penuli Wilayah
s dan Peneliti
Tahun an

Desain
Studi

Jumlah Subjek

Hasil Penelitian

Kubot Kamboj
a dkk a
(2020)

Cross
Sectional

121 orang tua
(anak usia 18-
36 bulan)
pasang
(laki-laki = 67
perempuan =
54)

Ada perbedaan
prevalensi dan deft
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum ASI
sampai usia >18 bulan
dibanding anak yang
minum ASI <18 bulan
p=0,022

Ada perbedaan
prevalensi dan deft
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum ASI
sampai usia >18 bulan
hingga tertidur
dibanding anak yang
minum ASI| <18 bulan
hingga tertidur. p=0,001
Tidak ada perbedaan
prevalensi ECC antara
anak yang minum susu
botol sampai usia <18
bulan dan > 18 bulan.
p=0,14

Carlos Brazil
dkk
(2018)

Cohort

345 anak usia
38 bulan

Tidak ada perbedaan
prevalensi ECC antara
anak yang minum susu
botol >3 kali sehari dan
jarang minum  susu
botol. p=0,07

Ada perbedaan
prevalensi ECC lebih
tinggi pada anak yang
minum ASI >3 Kkali
sehari dibanding anak
yang jarang minum ASI.
p=0,001

Ada perbedaan
prevalensi ECC antara
anak yang minum susu
kombinasi >3 kali sehari
dibanding anak yang
jarang minum  susu
kombinasi. p=0,04

Tricia Tobago,
dkk North,
(2019) Central,
East
and
South
Trinidad

Cross
Sectional

342 anak usia
3-5 tahun

Ada perbedaan
bermakna  prevalensi
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum ASI
>6 kali dibanding anak
yang minum ASI <6 kali.
p=0,048

Ada perbedaan
bermakna  prevalensi
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum susu
botol dibanding anak
yang tidak minum susu
botol. p=0,007

Ada perbedaan
bermakna  prevalensi
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum susu
botol hingga tertidur
dibanding anak yang
tidak minum susu botol
hingga tertidur. p<0,001
Ada perbedaan
bermakna  prevalensi
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum susu
botol >6 kali dibanding
anak yang minum susu
botol <6 kali. p=<0,001

Elhaka Mesir
m dkk
(2021)

Cross
Sectional

670 a
n

a

k

laki-laki = 341
dan

perempuan =
329

Ada perbedaan
bermakna  prevalensi
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum susu
kombinasi  dibanding
anak yang minum ASI
dan minum susu botol.
p<0,05

Ada perbedaan
bermakna  prevalensi
ECC lebih tinggi pada
anak yang minum susu
kombinasi  dibanding
anak yang minum ASI
dan susu botol hingga
tidur. p<0,05
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beri ASI, digantikan dengan konsumsi susu formula
elalui botol.16

Penelitian Elhakam dkk., menunjukkan prevalensi
ICC lebih tinggi pada anak yang minum susu kombinasi
Sl dan botol dibandingkan anak yang minum ASI dan
Isu botol hingga tidur. Selain itu pada anak yang
enyusui >12 bulan lebih tinggi risiko kariesnya

Abdall
ah dkk
(2022)

Gharbiy
a, Mesir

Cross
Sectional

2700 anak
usia 3-6 tahun

o
- Ada perbedaan”

bermakna  prevalensB
ECC lebih tinggi pad
anak yang minum susi
botol hingga tertidutd
dibanding anak yan
tidak minum susu botol
hingga tertidur. p<0,001f|

bandingkan anak yang menyusui <12 bulan.17 Hal ini
suai  dengan penelitian Tham dkk., yang juga
enjelaskan bahwa durasi, frekuensi, pemberian ASI
npa jadwal (on demand feeding) serta kebiasaan
enyusui di malam hari hingga tertidur meningkatkan
siko karies. Menyusui di malam hari dengan posisi

Fauzia
dkk
(2019)

Grogol,
Jakarta
Barat

Observatio
nal Study

165 anak usia
36-71 bulan

- Ada perbedaar

- Ada perbedaaru

- Ada perbedaarS§

bermakna deft EC
lebih tinggi pada anakd
yang minum ASIk
Ekslusif dibanding anak
yang tdak. p=0,028 <

bermakna deft ECC

lebih tinggi pada anakS
dengan frekuens'ti
pemberian ASI >7 kali

dibanding anak denganiT]
frekuensi pemberian <7A
kali. p=0,001

bermakna prevalens'tE
ECC lebih tinggi pada
anak dengan frekuensiT]
pemberian susu botola
>3 kali dibanding anak
dengan frekuensi
pemberian <3 kali.ir
p=0,005

uting susu di mulut menahan ASI pada permukaan gigi,
an memperpanjang paparan substrat dengan bakteri
ariogenik pada daerah servikal gigi. Bayi yang diberi ASI
12 bulan memiliki risiko ECC yang lebih rendah
bandingkan dengan bayi yang diberi ASI >12 bulan.18
ebaliknya, penelitian Fauzia dkk., juga menunjukkan
dak ada perbedaan prevalensi ECC pada anak yang
inum ASI <8 bulan dan >8 bulan kemungkinan karena
S| mengandung antibodi terhadap bakteri kariogenik,
hingga durasi yang lebih tinggi tidak mempengaruhi
rjadinya ECC.19 Penelitian Tricia dkk., juga
enunjukkan tidak ada perbedaan prevalensi ECC antara
nak yang minum ASI hingga tertidur dan tidak.
emungkinan penyebabnya adalah karena pada penelitian
i subyek penelitian adalah anak usia 3-5 tahun yang

Dikshit
dik
(2022)

Nepal

Cross
Sectional

200 anak usia
2-6 tahun

- Ada perbedaarS!

- Ada perbedaarh

- Tidak ada perbedaan

bermakna deft ECC gigb
anterior rahang atas
pada anak yang diberi
ASI usia 1-3 bulan, q
bulan, 1 tahun dan >1
tahun. p=0,04 tg

bermakna deft ECC gigl
anterior rahang bawahR
pada anak yang diberj
susu botol usia 1 tahun,
1,5 tahun, 2 tahun, danT]
>2 tahun. p=0,04 m

deft ECC gigi anteriodT]
rahang atas pada anakti
yang diberi susu botol

usia 1 tahun, 1,5 tahun/7]}

Idah makan dan minum dan mungkin pola makannya
anyak mengandung karbohidrat dan manis-manis.20
Penelitian Tricia dkk., menunjukkan prevalensi ECC

H¢bih tinggi pada anak yang minum susu botol hingga

rtidur dibanding anak yang tidak minum susu botol
ngga tertidur.20 Hal ini sesuai dengan penelitian
ompis dkk., bahwa frekuensi, durasi dan waktu
emberian pada malam hari ASI maupun susu botol
eningkatkan risiko karies.21 Penelitian Abdallah dkk.,
enunjukkan prevalensi ECC lebih tinggi pada anak yang
inum susu botol hingga tertidur dibanding anak yang
dak minum susu botol hingga tertidur. Penelitian ini juga
enunjukkan bahwa kebiasaan minum susu botol sambil

2 tahun dan >2 tahunti
p=0,09

dur menyebabkan susu tergenang di daerah servikal gigi

PEMBAHASAN
Kaitan durasi pemberian ASI dan susu botol dengan
ECC

Dari semua jurnal didapatkan bahwa durasi pemberian
ASI dan susu botol yang berkepanjangan bahkan hingga
sampai anak tertidur memiliki hubungan terhadap risiko
karies pada anak. Penelitian Kubota dkk., menunjukkan
prevalensi dan nilai deft ECC lebih tinggi pada anak yang
minum ASI sampai usia >18 bulan dibanding anak yang
minum ASI <18 bulan. Selain itu prevalensi dan nilai deft
ECC lebih tinggi pada anak yang minum ASI sampai usia
>18 bulan hingga tertidur dibanding anak yang minum
ASI <18 bulan hingga tertidur.14 Hal ini sesuai dengan
penelitian Al-Haj dkk., yang menunjukkan bahwa anak
yang diberi susu botol selama 7-12 bulan atau diberi ASI
13-18 bulan lebih kecil kemungkinannya mengalami ECC
dibandingkan dengan anak yang memiliki durasi

pemberian ASI atau susu botol lebih dari 18 bulan.15 Pada
penelitian Dikshit dkk., juga didapatkan nilai deft ECC
gigi anterior rahang atas pada anak yang diberi ASI
hingga usia 1-3 bulan lebih tinggi dibandingkan anak yang
minum ASI hingga usia 6 bulan, 1 tahun dan >1 tahun.
Hal ini kemungkinan anak yang setelah 3 bulan tidak

anterior atas. Cairan dengan gula bertahan selama berjam-
jam di sekitar gigi yang memberikan sumber nutrisi yang
sangat baik untuk bakteri mulut berkembang sehingga
dapat terjadi ECC.22 Hal ini juga sesuai dengan yang
didapatkan Zafar dkk., bahwa penggunaan susu botol pada
malam hari berkaitan dengan penuran aliran saliva,
sehingga kapasitas buffer menurun dan menyebabkan
karbohidrat berkontak lama dengan gigi.23
Kaitan frekuensi pemberian ASI dan susu botol
dengan ECC

Hasil dari penelitian scoping review ini menunjukkan
adanya hubungan frekuensi pemberian ASI dan susu botol
dengan ECC. Penelitian Tricia dkk., menghasilkan anak
dengan frekuensi pemberian susu botol >6 kali sehari dan
penelitian Carlos dkk., menghasilkan anak dengan
frekuensi pemberian susu kombinasi ASI dan botol >3 kali
sehari memiliki risiko ECC vyang tinggi. Hal ini
kemungkinan karena sebagian besar ibu pada penelitian
Carlos dkk., pendidikan dan tingkat sosial ekonominya
rendah. Hal ini menyebabkan pengetahuan ibu juga
kurang. Sekitar 15% anak bahkan minum ASI pada usia
12 bulan >10 kali/hari. Risiko ECC juga meningkat ketika
anak semakin dini menerima asupan makanan dan
minuman lain.20,24 Hal ini sesuai dengan penelitian
Chaffee dkk., bahwa pada usia tahun pertama, anak yang
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terbiasa mengkonsumsi makanan dan minuman yang
sangat manis akan menyukai makanan manis, yang dapat
dengan mudah menyebabkan gigi mudah terpapar karies
di tahun-tahun berikutnya.25
Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya ECC
Terdapat beberapa faktor lingkungan yang
mempengaruhi terjadinya ECC seperti peran ibu
mengenai kesehatan gigi anak, keadaan sosial ekonomi
orang tua, kebiasaan membersihkan gigi dan mulut anak,
makanan dan kesehatan ibu, pengalaman karies ibu dan
asupan makanan atau minum lain juga mempengaruhi
risiko ECC pada anak. Pada penelitian Kubota dkk.,
pengetahuan ibu yang kurang mengenai kesehatan gigi
dan keadaan sosial ekonomi orang tua juga memiliki peran
penting dalam kejadian ECC dan hal ini juga berpengaruh
terhadap pola pemberian ASI dan susu botol. Kurangnya
pengetahuan lbu dapat menyebabkan anak mendapat
asupan makanan atau minuman tambahan yang
mengandung  gula  sebelum  waktunya, yang
mengakibatkan risiko karies meningkat.14 Hal ini sesuai
dengan penelitian Chaffee dkk., bahwa pada usia tahun
pertama, anak yang terbiasa mengkonsumsi makanan dan
minuman yang sangat manis akan menyukai makanan
manis, yang dapat dengan mudah menyebabkan gigi
mudah terpapar karies di tahun-tahun berikutnya.25
Seperti juga penelitian Perera dkk., bahwa pemberian gula
dengan jenis susu apapun akan meningkatkan prevelensi
keparahan pada gigi.13 Faktor-faktor lain ini sama-sama
akan menjadi penyebab karies.17

KESIMPULAN

1. ASI dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
ECC apabila tidak memperhatikan waktu dan frekuensi
pemberiannya pada anak.

2. Susu botol lebih berdampak terhadap ECC terutama apabila
diberi tambahan pemanis, dan seringkali anak diberi susu
botol hingga tertidur.

3. Faktor sosiodemografi, sosial ekonomi orang tua, kebisaan
makan, pengetahuan orang tua mengenai kesehatan mulut,
dan perilaku menjaga kesehatan mulut juga merupakan
faktor risiko yang berhubungan dengan ECC.

4. Risiko Early Childhood Caries (ECC) anak meningkat
dengan meningkatnya durasi, frekuensi dan pemberian ASI
dan susu botol hingga tertidur.
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ABSTRACT

Early Childhood Caries (ECC) is a public health problem defined as the presence of one or more teeth with earious lesions in
children aged 6 years or younger. ECC can affect a child's well-being, growth and quality of life. Factors such as poor oral
hygiene, bacterial invasion, poor dietary habits, and the presence of enamel defects can contribute to lesion formation. The
risk of ECC may also be due to breastfeeding or formula feeding overnight. The aim of this study to determine the role of
breastfeeding and formula feeding through bottles on Early Childhood Caries (ECC). This Scoping Review was conducted
according to Preferres Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses { PRISMA) and two database (PubMed and
Google Scholar). The results showed that the initial search yielded 183 docwments. After eliminating duplicate studies and
screening full-text articles for eligibility (n = 33), we identified 7 studies that met the criteria for inclusion. The duration,
freguency and night-time feeding of breast milk and bottle milk supported by other environmental factors may increase the

risk of Early Childhood Caries (ECC).

Keywords: Breast Feeding, Bottle Feeding, Early Childhood Caries (ECC)

LATAR BELAKANG

Early Childhood Caries (ECC) adalah masalah
kesehatan masyarakat yang diakui dan didefinisikan
sebagai adanya satu gigi atau lebih yang mengalami lesi
karies, hilangnya gigi Karena Karies atau adanya
permukaan gigi yang ditumpat anak usia 5 tahun atau lebih
muda menurut Colak, dkk.1 dan menurut Seow dkk., ECC
merupakan karies yang ditemukan pada gigi sulung
(“susu™) anak di bawah usia 6 tahun.2 ECC dimulai
dengan lesi white-spot pada gigi insisivus sulung rahang
atas di sepanjang margin gingiva. Jika penyakit ini
berlanjut, karies dapat berkembang, yang menyebabkan
seluruh mahkota rusak 3

ECC merupakan suatu penyakit kronis yang paling
umum terjadi pada anak dan dapat mempengaruhi
kesejahteraan, pertumbuhan dan kualitas hidup anak 4
Penelitian telah mengkonfirmasi bahwa ECC merupakan
peny akit multifaktoral . Faktor-faktor yang berperan antara
lain kebersihan mulut yang buruk, invasi bakteri,
kebiasaan diet yang buruk, dan juga adanya defek email
dapat berkontribusi pada pembentukan lesi.5

Perkembangan karies gigi pada anak begitu cepat
karena gigi sulung cenderung memiliki lapisan email dan
dentin yang lebih tipis. Karies gigi yang tinggi pada anak
berdampak negatif pada kualitas hidup anak tersebut.
Selain mendapat pengalaman rasa nyeri gigi akut dan
kronis di usia dini, asupan makanan menjadi berkurang,
dapat berdampak terhadap gangguan tumbuh kembang
anak. Hilangnya gigi anterior atas juga dapat mengganggu
perkembangan bicara serta kurangnya rasa percaya diri.
Penderita ECC memiliki risiko lebih mudah mendapat
karies baru dan risiko pekembangan karies pada gigi
permanennya lebih tinggi. Status Kesehatan gigi dan mulut
dapat dinilai dengan menggunakan indeks DMF-T untuk
gigi permanen dan def-t untuk gigi sulung.6,7 Menurut
data survei World Health Organization (WHQ), tercatat
bahwa di seluruh dunia 60-90% anak mengalami karies
gigi. Pada tahun 2018 Riset Kesehatan Dasar

(RISKESDAS) menunjukkan bahwa angka kejadian
karies pada anak usia 3-4 tahun mencapai 81,1%. Tiga
belas koma 3 persen diantaranya merupakan sisa akar dan
mengalami peningkatan pada anak usia 5-9 tahun yaitu

mencapai  92,6% dan 28,5% memiliki sisa akar.8
American Academy of Pediaric Dentistry (AAPD)
menyatakan bahwa bayi yang diberi ASI dan susu botol
memiliki risiko karies. Hal ini berkaitan dengan
pemberian ASI yang terus menerus lanpa menjaga
kebersihan mulut dengan tepat.9 AAPD
merekomendasikan menyusui paling kurang 12 bulan, dan
terus berlanjut selama waktu yang diinginkan oleh ibu dan
anak.10 ASI ekslusif memberikan banyak manfaat, tidak
hanya bagi anak tetapi juga untuk ibu seperti dapat
mengurangi infeksi gastrointestinal, membantu ibu dalam
menurunkan berat badan, mengurangi risiko obesitas,
alergi dan diabetes 4 Durasi menyusui yang lebih lama
tidak selalu memberikan manfaat kesehatan. Peningkatan
risiko karies gigi yang berhubungan dengan menyusui
yang berkepanjangan telah dilaporkan dalam beberapa
penelitian. Dibandingkan dengan susu sapi, ASI
menyajikan lebih  banyak sifat kariogenik yang
bertanggung jawab atas Karies gigi, karena mengandung
lebih banyak karbohidrat tetapi lebih sedikit kalsium,
fosfor, dan protein. ASI memiliki Lactobacillus yang
dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus tertentu.
Sifat ini tidak ditemukan pada air liur bayi yang diberi
susu botol. Dengan demikian, glikoprotein/protein ASI
juga dapat melindungi terhadap Streptococcus mutans,
bakteri kariogenik, dengan mengikat email gigi berlapis
pelikel.11  Sebaliknya, penelitian Erickson dkk.,
menunjukkan ASI tidak bersifat kariogenik kecuali
dikombinasikan dengan karbohidrat lain.12

Pemberian makan pada malam hari dengan zat yang
mengandung  karbohidrat  yang dapat  difermentasi
memfasilitasi ECC, terutama pada gigi insisivus rahang
atas, karena aliran saliva lebih sedikit pada malam hari.
Pemberian ASI atau susu formula sepanjang malam akan
menyebabkan karbohidrat  yang difermentasi oleh
mikroorganisme meningkatkan risiko ECC. Dalam sebuah
penelitian di Amerika Serikat, Iida dkk., menyatakan tidak
ada bukti bahwa pemberian ASI secara independen atau
tersendiri merupakan faktor risiko terhadap ECC. Anak
yang diberi ASI lebih dari satu tahun memiliki prevalensi
karies yang lebih tinggi, tetapi perbedaannya tidak
signifikan. 10 Penelitian Perera dkk., menunjukkan
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prevalensi karies yang sedikit lebih rendah pada anak yang
minum susu formula dibandingkan dengan yang tidak.
Sebaliknya anak yang diberi susu formula sepanjang
malam memiliki risiko karies 3,5 kali lebih tinggi dan anak

112-115, DOI : 10.25105/jkgi.v5il. 16761

jurnal tersebut ditinjau kembali dengan membaca secara
lengkap dan ditemukan sebanyak 28 jurnal yang dapat
diek sklusikan dengan alasan tidak sesuai dengan kriteria
inklusi sehingga total jurnal yang termasuk dalam sintesis

yang menyusui sepanjang malam memiliki risiko 2.5 kali
lebih tinggi dibanding anak yang tidak minum ASI atau

terakhir pada penelitian ini yaitu 7 jurnal.
Tabel 1. Tabel Ekstraksi.

i it Penuli | Vilayah | Desain | Jumiah Subjek Hasil Penelitian
minum susu hotol sambil tidur.13 dan sz“ Sradi
Tahun an
| Kubot | Kamboj Cross 12lomnglua | - Ada ‘perbedaan
METODE PENELITIAN o . a dkk a Sectional | (anak usia 18- provalensi  dan  deft
Penelitian ~ ini  merupakan  jenis  penelitian (2020) 36 bulan) ECC lobih tinggi pada
observasional de‘sknpllf melalui Scoping ‘Re}dlew del:lg‘a.n p Wi anak V“z‘gh":"‘;“m';‘f"‘
menggunakan diagram PRISMA dan kriteria penelitian perempuan = dibanding anak yang
cross sectional, dan cohort. Populasi dalam penelitian ini 54 g‘)’"&“‘“—" <18 bulzn
adalah anak yang berusia dibawah 6 tahun yang - hda perbedaan
i i alensi  dan  deft
mengkonsumsi ASI atau susu formula melalui botol dan [sliran g pada

mengalami Early Childhood Caries (ECC) pada bulan
September — Desember 2022 yang memenuhi kriteria
inklusi yaitu Jurnal (Nasional dan Internasional) selama 5 gibanding anak yang
tahun terakhir, jurmnal dari database seperti PubMed dan minum AS| <13 bulan
Google Sclmlar,J jurnal yang didapa[kanpr:::lalui pencarian '}:’d"ﬁa aﬁmm
manual yang tidak terdapat di database, jurnal berbahasa ma:?::; Eﬁﬁ;ﬂﬁ:
Indonesia dan Inggris. Dengan kalimat Boolean search

(((((((Early ~ Childhood Caries[Title/Absiract]) OR

sampai usia >18bulan
i tertidur

botol sampai usia <18
bulan dan > 18 bulan
14

(Nursing Bottle Caries[Title/Abstract])) OR (Dental Carlos | Brazil Cohort Bbanakusa | - Tidak ada
Caries|Title/Abstract])) OR (Baby Bottle ki 38 bulan prevalensi ECC antara
Caries|Title/Abstract])) AND (Breast ol anak yar i sus
feeding[Title/Abstract])) OR (Bottle gxgpﬂn;;mm susu
feeding[Title/Abstract]) Filters: Clinical Trial, - Ada

Observational Study, from 2017 - 2022. Penelitian ini mah::;aiﬁgk labih
dilakukan berdasarkan kriteria Population, Consept, minum  AS| >3 ya'k:f
Context (PCC) kemudian diseleksi berdasarkan kriteria sehari dbmmﬁ
inklusi yaitu jurnal (Nasional dan Internasional) selama 5 ﬂmﬁw

tahun terakhir, jurnal dari database seperti PubMed dan -
Google Scholar, jurnal yang didapatkan melalui pencarian
manual yang tidak terdapat di database, jurnal berbahasa
Indonesia dan Inggris dan desain studi observasional
(cross sectional dan cohort).

Ada perbedaan
pravalensi ECC antara
anak yang minum susu

kombinasi, p=0,04
Ada

Ticia | Tobago, Cross 342anakusia | -
dik North, Sactional 35 tahun bemakna  prevalensi
HASIL (2019) | Central, ECC lebih tinggi pada
. . E: anak ASI
Data yang didapatkan pada saat pertama kali ;.:‘ >6 m‘{a;ummnm
dilakukan pencarian kata kunci terdapat 194 jurnal. South vang minum AS| <6 kal
. P E Trinidad p=0,048

Penyaringan setelah mengeliminasi duplikasi pertama - Ada
didapatkan 181 jumnal. Jurnal disesuaikan dengan Kriteria bemakna _prevalensi
. . . . . ECC lebih tinggi pada
inklusi dan eksklusi dan ditemukan sebanyak 48 jurnal. anak yang minum susu
bolol dibanding anak
yang lidak minum susu

E ‘Hasil pentiururan yang dapat ‘Hasil peneluturan yang dapat botol. p=0 007
: - Ada
z Wd;m&hw Mmﬁm na prov
ECC lebih tinggi pada
] anak yarg minum susu
botol  hingga tertidur
| ‘ dibanding anak yang
H . tidak minum susu bolol
i@=181) (n=133)

hingga lertidur. p<0,001
Ada

Jurmal . bermakna  prevalensi
(Solsin babasa Engeris & ECC lobih tinggi pada
T anak yang minum susu
botol =6 kali dibandi
anak yang minum susu
botol <6 kali. p=<0,001
Ada perbedaan

ia).
=13

Elhaka | Mesir Cross 670 a
m dkk Sectional n bermakna  prevalensi
(2021) a ECC lebih tinggi pada
K anak yang minum susu
1 kombinasi  dibanding
anak yang minum ASI
dan minum susu batol
P05
Ada perbedaan
bemakna  prevalensi
— ECC lebih ti
Gambar 1. Hasil Diagram PRISMA anak yang minum susu
Dari 48 jumal, terdapat 13 jumal yang tidak kombinasi  dibanding
P s . anak yang minum AS|
memenuhi Kriteria inklusi sehingga total jumal lengkap dan susu botol hingga

yang dinilai untuk kelayakannya yaitu 35 jumal. Pada 35 tidur, p<0,05

lakidaki = 34
dan

Tncluded

perempuan =
329
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- Anak yang menyusiijjheri ASI, digantikan dengan konsumsi susu formula
>12 bulan lebih tnggl | o L
risiko kariesnyaielalui botol.16
dbandngkan ™% | Penelitian Elhakam dkk.. menunjukkan prevalensi
i CC lebih tinggi pada anak yang minum susu kombinasi

ASI dan botol dibandingkan anak yang minum ASI dan

susu botol hingga tidur. Selain itu pada anak yang

menyusui >12 bulan lebih tinggi risiko Kariesnya

Abdal | Gharby Gross 5700 anak —hda petedzartibandingkan anak yang menyusui <12 bulan.17 Hal ini

ahdkk | a Mesr | Sectional | usia 3-6tahun bermakna prevalenskgsuai  dengan penelitian Tham dkk., yang juga

2022) ;ﬁ;ﬁmﬂiﬁreﬂjeIQMn bahwa durasi, freku.ensi, pemberiar.l ASI

botol " hingga tenidutdnpa jadwal (on demand feeding) serta kebiasaan

Obandng anak ¥anienyusui di malam hari hingga tertidur meningkatkan

_ hingga tertidur. p<0.00trisiko karies. Menyusui di malam hari dengan posisi

e | Sea | G | e | e Pemedears hiting susu di mulut menahan ASI pada permukaan gigi,

12019) | Barat lebih tinggi pada anakikan memperpanjang paparan substrat dengan bakteri

Ay | . . s . -
ki mm amkk mogemkpadad;.le.raﬁ s.er.wkal gigi. Bayi yang filbenASI
yang tdak. p=0028  <[12 bulan memiliki risiko ECC yang lebih rendah

Conda Pomedeanijhandingkan dengan bayi yang diberi ASI >12 bulan.18

i ehaliknya, penelitian Fauzia dkk., juga menunjukkan

ho L k:,ﬂhk ada perbedaan prevalensi ECC pada anak yang

di anak dengartlinum ASI <8 bulan dan >8 bulan kemungkinan karena
L“:_”;‘:";"}m"a"d SI mengandung antibodi terhadap bakteri kariogenik,
- Ada peedaarsehingga durasi yang lebih tinggi tidak mempengaruhi
TaE e e eddrjadinga ECC.19  Penclitian  Tricia  dkk.. juga
anak dengan frekvensiienunjuk kan tidak ada perbedaan prevalensi ECC antara
S"xm& Sotohfuak yang minum ASI hingga tertidur dan tidak.
dengan frekuensilemungkinan penyebabnya adalah karena pada penelitian
e = *ini subyek penelitian adalah anak usia 3-5 tahun yang
Dikshit | Mepal Cross 200anakusia | - Ada pemedaarbidah makan dan minum dan mungkin pola makannya
002 Sectionai 2:6 tahun bonmakna mﬂc S2bpnyak mengandung Karbohidrat dan manis-manis.20
pada anak yang dberi | Penelitian Tricia dkk., menunjukkan prevalensi ECC
AS| usia 1-3 bulan, Bghih tinggi pada anak yang minum susu botol hingga
Er:uaﬁ ,;Lmn oan >1[er[idur dibanding anak yang tidak minum susu botol
Ma na m&”m ingga tertidur 20 Hal ini sesuai dengan penelitian
anterior mhang bawatRompis  dkk., bahwa frekuensi, durasi dan  waktu
pada anax yand dbefhemberian pada malam hari ASI maupun susu botol
1,5 tahun, amﬂ‘ua,‘n‘eningkaﬂ(an risiko karies.21 Penelitian Abdallah dkk.,
lenunjuk kan prevalensi ECC lebih tinggi pada anak yang
deft ECC gigi anteriod}inum susu botol hingga tertidur dibanding anak yang
rahang atas pada anakjifak minum susu botol hingga tertidur. Penelitian ini juga
yang dberi susu botol ; . . *
usia 1 tahun, 1,5 tahunfrjenunjukkan bahwa kebiasaan minum susu botol sambil
ﬁ;"ﬁ" dan =2 tahujfjyr menyebabkan susu tergenang di daerah servikal gigi
anterior atas. Cairan dengan gula bertahan selama berjam-
PEMBAHASAN jam di sekitar gigi yang memberikan sumber nutrisi yang
Kaitan durasi pemberian ASI dan susu botol dengan sangat baik untuk bakteri mulut berkembang  sehingga
ECC dapat terjadi ECC 22 Hal ini juga sesuai dengan yang
Dari semua jurnal didapatkan bahwa durasi pemberian didapatkan Zafar dkk . bahwa penggunaan susu botol pada
ASI dan susu botol yang berkepanjangan bahkan hingga malam hari berkaitan dengan penuran aliran saliva,
sampai anak tertidur memiliki hubungan terhadap risiko sehingga kapasitas buffer menurun dan menyebabkan
karies pada anak. Penelitian Kubota dkk., menunjukkan karbohidrat berkontak lama dengan gigi.23
prevalensi dan nilai deft ECC lebih tinggi pada anak yang Kaitan frekuensi pemberian ASI dan susu botol
minum ASI sampai usia >18 bulan dibanding anak yang den.gsn.ECCj » i L .
minum ASI <18 bulan. Selain itu prevalensi dan nilai deft Hasil dari penelitian scoping review ini menunjukkan

ECC lebih tinggi pada anak yang minum ASIsampai usia
>18 bulan hingga tertidur dibanding anak yang minum
ASI <18 bulan hingga tertidur.14 Hal ini sesuai dengan
penelitian Al-Haj dkk., yang menunjukkan bahwa anak
yang diberi susu botol selama 7-12 bulan atau diberi ASI
13-18 bulan lebih kecil kemungkinannya mengalami ECC
dibandingkan dengan anak yang memiliki durasi
pemberian ASI atau susu botol lebih dari 18 bulan.15 Pada
penelitian Dikshit dkk., juga didapatkan nilai deft ECC
gigi anterior rahang atas pada anak yang diberi ASI
hingga usia 1-3 bulan lebih tinggi dibandingkan anak yang
minum ASI hingga usia 6 bulan, 1 tahun dan >1 tahun.
Hal ini kemungkinan anak yang setelah 3 bulan tidak

adanya hubungan frekuensi pemberian ASI dan susu botol
dengan ECC. Penelitian Tricia dkk., menghasilkan anak
dengan frekuensi pemberian susu botol >6 kali sehari dan
penelitian Carlos dkk., menghasilkan anak dengan
frekuensi pemberian susu kombinasi AST dan botol >3 kali
sehari memiliki risiko ECC yang tinggi. Hal ini
kemungkinan karena sebagian besar ibu pada penelitian
Carlos dkk., pendidikan dan tingkat sosial ekonominya
rendah. Hal ini menyebabkan pengetahuan ibu juga
kurang. Sekitar 15% anak bahkan minum ASI pada usia
12 bulan >10 kali/hari. Risiko ECC juga meningkat ketika
anak semakin dini menerima asupan makanan dan
minuman lain.20,24 Hal ini sesuai dengan penelitian
Chaffee dkk., bahwa pada usia tahun pertama, anak yang
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terbiasa mengkonsumsi makanan dan minuman yang
sangat manis akan menyukai makanan manis, yang dapat
dengan mudah menyebabkan gigi mudah terpapar karies
di tahun-tahun berikutnya 25
Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya ECC
Terdapat  beberapa  faktor  lingkungan  yang
mempengaruhi  terjadinga  ECC  seperti  peran  ibu
mengenai kesehatan gigi anak, keadaan sosial ekonomi
orang tua, kebiasaan membersihkan gigi dan mulut anak,
makanan dan kesehatan ibu, pengalaman karies ibu dan
asupan makanan atau minum lain juga mempengaruhi
risiko ECC pada anak. Pada penelitian Kubota dkk.,
pengetahuan ibu yang kurang mengenai kesehatan gigi
dan keadaan sosial ekonomi orang tua juga memiliki peran
penting dalam kejadian ECC dan hal ini juga berpengaruh
terhadap pola pemberian AST dan susu botol. Kurangnya
pengetahuan Ibu dapat menyebabkan anak mendapat
asupan  makanan atau  minuman tambahan  yang
mengandung  gula  sebelum  waktunya,  yang
mengakibatkan risiko karies meningkat.14 Hal ini sesuai
dengan penelitian Chaffee dkk., bahwa pada usia tahun
pertama, anak yang terbiasa mengkonsumsi makanan dan
minuman yang sangat manis akan menyukai makanan
manis, yang dapat dengan mudah menyebabkan gigi
mudah terpapar Karies di tahun-tahun berikutnya25
Seperti juga penelitian Perera dkk., bahwa pemberian gula
dengan jenis susu apapun akan meningkatkan prevelensi
keparahan pada gigi.13 Faktor-faktor lain ini sama-sama
akan menjadi penyebab karies.17

KESIMPULAN

1. ASI dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
ECC apabila tidak memperhatikan wakm dan frekuensi
pemberiannya pada anak.

2. Susu botol lebih berdampak terhadap ECC terutama apabila
diberi tambahan pemanis, dan seringkali anak diberi susu
botol hingga tertidur.

3. Faktor sosiodemografi, sosial ekonomi orang tua, kebisaan
makan. pengetahuan orang tua mengenai kesehatan mulut.
dan perilaku menjaga kesehatan mulut juga menupakan
faktor risiko yang berhubungan dengan ECC.

4. Risiko Early Childhood Caries (ECC) anak meningkat
dengan meningkatnya durasi, frekuensi dan pemberian ASL
dan susu botol hingga tertidur.
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